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ABSTRAK 

GAMBARAN INTIMATE FRIENDSHIP PADA PENGGUNA INSTAGRAM 

 

Maulia Juliyastri Syafar 

4518091135 

Fakultas Psikologi Universitas Bosowa 

astrienrekang@gmail.com 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran intimate friendship pada 

pengguna instagram. Sampel pada penelitian ini berjumlah 405 responden yang 

menggunakan instagram dengan rentan usia 18-25 tahun. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah menggunakan metode kuantitatif.. Analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS 20. Hasil dari penelitian ini adalah gambaran intimate friendship 

termasuk dalam kategori tinggi, terdapat sebanyak 232 pengguna instagram 

(57%) memiliki tingkat intimate friendship yang Tinggi. 

Kata Kunci : Intimate friendship, Pengguna Instagram, Usia Dewasa Awal  
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ABSTRACT 

IMAGE OF INTIMATE FRIENDSHIP ON INSTAGRAM USERS 

 

Maulia Juliyastri Syafar 

4518091135 

Faculty of Psychology, University of Bosowa 

astrienrekang@gmail.com 

 This study aims to determine the description of intimate friendship on Instagram 

users. The sample in this study amounted to 405 respondents who use Instagram 

with a vulnerable age of 18-25 years. The research approach used is quantitative 

method. The data analysis used in this study is descriptive analysis with the help 

of the IBM SPSS 20 application. The results of this study are that intimate 

friendship is included in the high category, there are 232 Instagram users (57%) 

who have high level of intimate friendship. 

Keywords :intimate friendship,Instagram User, Early Adult Age 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

     Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat terlepas dari orang 

lain. Hal ini membuat seseorang harus mampu melakukan interaksi dengan 

orang-orang yang berada di lingkungan sekitarnya. Seseorang yang 

melakukan interaksi sosial biasanya mereka saling bertegur sapa atau bahkan 

saling bertukar pikiran. Seringkali seseorang harus berinteraksi dengan orang 

yang memiliki perbedaan dengan mereka baik itu perbedaan jenis kelamin, 

suku, bahasa dan bahkan budaya yang berbeda dengan mereka. Salah satu hal 

yang mendasari terjadinya interaksi sosial dengan orang lain adalah adanya 

daya tarik sosial  yang terjadi diantara mereka (Faturochman, 2009).  

     Di era digital sekarang ini, masyarakat khususnya anak muda tentunya 

sudah tidak asing lagi dengan media sosial. Media sosial merupakan salah 

satu sarana yang digunakan untuk melakukan interaksi sosial dengan orang 

lain tanpa bertatapan muka secara langsung. Rata-rata penduduk Indonesia 

menghabiskan waktunya untuk bermain dan mengakses sosial media selama 

satu hingga dua jam perhari (Wisnubrata, 2018). Dengan munculnya media 

sosial ini dapat dijadikan sebagai tempat untuk menemukan orang lain dari 

berbagai belahan dunia (Alyusi, 2016).  

    Media sosial merupakan salah satu konten diinternet yang paling sering 

atau paling banyak dikunjungi oleh pengguna internet. Berbagai macam 

media sosial yang sering dikunjungi seperti Youtube (tempat berbagi video 
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dan (jaringan sosial), Google (jejaring sosial dan mesin pencari), Facebook 

(tempat berbagi foto, update status, market palce, chat online), Twitter 

(tempat untuk memposting tulisan pendek atau dikenal dengan istilah 

“tweet”), Instagram (tempat untuk berbagi foto dan video secara online)dan 

berbagai macam media sosial lainnya. 

     Instagram merupakan salah satu media sosial yang populer terutama 

dikalangan anak muda (Aristanya & Helmi, 2019). Instagram adalah sebuah 

aplikasi berbagi foto yang memungkinkan penggunanya untuk mengambil 

foto, menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai layanan 

media sosial, termasuk ke instagram sendiri. Instagram diluncurkan pada 

tanggal 6 Oktober 2010 dan didirikan oleh dua orang bersahabat yaitu Kevin 

Sytrom dan Mike Krieger. Aplikasi ini awalnya dibuat khusus untuk 

pengguna iOS, kemudian perusahaan melebarkan jangkauannya dengan 

merilis instagram for Android pada April 2012. 

     Dalam instagram terdapat sistem pertemanan dengan menggunakan 

instilah followers dan following. Followers berarti pengguna lainnya yang 

mengikuti akun pengguna tersebut dan following yang berarti pengguna 

instagram yang kita ikuti, sehingga kita dapat melihat postingan foto atau 

video yang mereka posting diberanda kita. Tujuan dari instagram itu sendiri 

salah satunya yaitu sebagai sarana kegemaran dari masing-masing individu 

yang ingin mempublikasikan kegiatan, barang, tempat ataupun dirinya sendiri 

kedalam bentuk foto atau video.  
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     Banyak pengguna instagram yang bertujuan untuk mengekspresikan 

kepribadiannya masing-masing melalui media sosial instagram, salah satunya 

adalah untuk memenuhi kesenangan dan kepuasan dirinya melalui upload-an 

foto dan video yang mereka lakukan. Dalam mengapload foto di instagram 

dapat memberikan kebebasan berekspresi untuk memenuhi kepuasan 

tersendiri bagi penggunanya. Selain itu dalam instagram juga dapat 

melakukan interaksi dengan pengguna instagram lainnya secara langsung 

dengan menggunakan fitur live, saling berkirim pesan dengan pengguna 

lainnya dengan fitur direct message (DM), dan saling memberikan respon 

suka dan komentar terhadap poto atau video yang diuanggah. 

     Instagram merupakan salah satu sosial media dengan pertumbuhan 

pengguna aktif dalam beberapa tahun terakhir ini. Dapat dilihat dari Napoleon 

Cat (2021), bahwa terdapat sekitar 91,01 juta pengguna instagram di 

Indonesia pada Oktober 2021 dan kebanyakan penggunanya berasal dari 

kelompok usia 18 hingga 24 tahun dari Indonesia. Sedangkan dari segi 

gender terdapat sekitar 53,2% pengguna instagram adalah wanita, dan 

terdapat sekitar 46,8% pengguna instagram adalah pria. Melihat instagram 

merupakan media sosial yang cukup digemari dikalangan remaja, pada bulan 

Agustus 2017, instagram  meluncurkan lagi inovasi terbaru yaitu 

menciptakan fitur instagram story. Instagram story adalah sebuah fitur yang 

terdapat dalam aplikasi instagram yang memungkinkan pengguna untuk 

mengambil foto atau video, menggnakan filter digital dan membagikannya 

kepada orang lain namun publikasi ini bertahan hanya 24 jam. 
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     Dengan adanya fitur instagram story ini, 90% dari pengguna instagram 

menggunakan fitur tersebut seseorang dengan bebas membagikan momennya 

dengan foto atau video, baik itu momen outfit of the day dan foto selfie 

mereka. Selain membagikan hal tersebut, dengan adanya fitur instagram story 

ini seseorang juga terkadang membagikan informasi mengenai dirinya, seperti 

aktivitas yang sedang dilakukan hingga terkadang membagikan curhatan yang 

bersifat privasi tidak segan mereka bagikan dan dapat dilihat oleh pengguna 

instagram lainnya. Pada umumnya, seseorang lebih nyaman dan percaya 

untuk mengungkapkan dirinya dan curahan hatinya pada orang yang 

dipercaya dan dekat dengannya. Namun, yang terjadi saat ini adalah 

seseorang lebih nyaman mengungkapkan dirinya pada sosial media, mereka 

lebih tertarik untuk melakukan curhatan ke sosial media baik itu tidak terlalu 

privasi bahkan curhatan yang bersifat privasi. 

     Media sosial sering kali dijadikan oleh seseorang sebagai ajang untuk 

mengungkapkan dirinya, karena dinilai lebih nyaman dan lengkap 

dibandingkan berkomunikasi secara langsung dengan teman atau orang yang 

dipercaya. Hal ini sesuai berdasarkan pendapat Derlega & Grzelak (dalam 

Sears & Jonathan, 1988), bahwa dalam berekspresi terkadang kita 

mengatakan atau mengungkapkan perasaan kita untuk mengeluarkan semua 

perasaan yang ada dalam diri kita. Dengan pengungkapan diri seperti ini 

seseorang mendapat kesempatan untuk mengepresikan dirinya dan 

mengekspresikan emosinya dengan bebas di media sosial. 
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     Pada era digital ini, masyarakat tidak dapat terlepas dari sosial media 

karena telah berdampingan langsung dengan masyarakat. Sehingga, seseorang 

seringkali menggunakan media sosial dalam kehidupan sehari-harinya, baik 

itu digunakan hanya untuk berkomunikasi hingga membagikan cerita dan 

pengalaman mereka pada dunia maya.  

     Dari hasil observasi dan melihat beberapa hasil penelitian, bahawa dengan 

adanya instagram memudahkan seseorang untuk mengekspresikan 

perasaannya baik secara verbal dan nonverbal dan mereka juga dengan 

mudah melakukan pengungkapan diri. Mengekspresikan perasaan, 

memberikan informasi, dan mampu membuka diri merupakan bentuk dari 

pengungkapan diri (self disclosure).  

     Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada 8 orang yang berusia 

antara 18-24 tahun, mereka mengatakan bahwa mereka hanya membagikan 

informasi pribadinya pada orang-orang yang mereka anggap dekat, seperti 

pacar, teman, sahabat, dan keluarga. Mereka biasanya menceritakan masalah 

pribadi yang mereka alami itu biasanya pada temannya secara detail apa dan 

bagaimana masalah yang mereka hadapi. Namun, beberapa responden 

mengatakan bahwa mereka juga sering membagikan informasi mereka pada 

sosial media mereka. 

     Mereka membagikan keseharian mereka, perasaan-perasaan mereka, dan 

beberapa hal yang mereka senangi ataupun mereka kurang senangi di sosial 

media instagram story merupkan hal yang sering mereka lakukan, karena 

dengan begitu mereka bisa memberikan informasi pada orang lain tentang 
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hal-hal yang mereka rasakan. Kebanyakan dari mereka membagikan 

keseharian mereka melalui video-video, lagu-lagu atau kata-kata yang 

menggambarkan peresaan dan keadaan mereka saat itu. Alasan mereka 

membagikan keseharian mereka, perasaan-perasaan mereka, dan beberapa hal 

lain yang mereka senangi ataupun mereka tidak senangi karena menurut 

mereka bisa sebagai motivasi untuk diri sendiri dan untuk orang yang melihat 

postingan tersebut. 

     Mereka juga mengatakan bahwa seringkali membagikan hal-hal atau 

perasaan-perasaan yang bersifat positif atau baik untuk dilihat orang lain 

misalnya kegiatan mereka bersama teman pada saat mengerjakan tugas, 

memberikan informasi tentang pelajaran atau agama dan banyak hal positif 

lainnya yang bisa mereka bagikan di instagram story mereka. Selain itu, 

mereka juga biasanya membagikan hal-hal yang bersifat negatif misalnya, 

pada saat mereka merasa galau, merasa tersakiti dan banyak hal lainnya yang 

bisa mereka bagikan. Alasan mereka membagikan perasaan-perasaan yang 

mereka alami di instagram story itu karena mereka mendapat perhatian atau 

respon dari pengikutnya. 

     Faktor yang mempengaruhi tingginya pengungkapan diri di sosial media 

instagram story adalah karena instagram dibuat untuk memudahkan orang 

lain untuk merespon postingan dari pengguna instagram. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Moon (2000) yang menyatakan bahwa seseorang lebih 

sering membagikan informasi tentang dirinya jika mendapatkan timbal balik 

atau respon dari pendengar informasi. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian 
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dari  Mahardika dan Farida (2019) bahwa seseorang merasa nyaman dan 

terpenuhi kebutuhannya saat melakukan pengungkapan diri melalui fitur 

instagram story. Hal ini terjadi karena banyaknya pengguna sosial media 

instagram story yang mendorong seseorang untuk ikut melakukan 

pengungkapan diri di sosial media dan dijadikan sebagai ajang untuk 

keeksisan penggunanya fitur instagram story ini. 

     Riska (2020) mengemukakan bahwa dengan memiliki kualitas pertemanan 

yang baik dapat membuat seseorang merasakan kasih sayang, rasa saling 

memiliki, membuka diri (self disclosure), intimasi pertemanan, berbagi 

pengalaman, kesenangan, dan melakukan berbagai hal kegiatan bersama 

teman. Intimate friendship adalah hubungan yang terjadi antara individu guna 

untuk saling merasa nyaman dalam menceritakan tentang diri sendiri, berbagi 

keluh kesah, dan meminta solusi terhadap suatu permasalahan yang terjadi 

dalam dirinya, Toby (dalam Kartika 2014).  

      Sharabany (1994) mengemukakan bahwa intimate friendship adalah 

hubungan yang memungkinkan seseorang untuk bergantung pada teman, 

memiliki minat yang sama, saling berbagi pengalaman, dan memiliki kualitas 

self disclosure yang membuat seseorang dapat saling berbagi dan terbuka 

dalam membicarakan pikiran dan  perasaannya masing-masing. Bickmore 

(dalam Kartika, 2014) juga mengemukakan bahwa intimate friendship adalah 

hubungan yang dapat memumungkinkan seseorang bergantung dengan 

temannya, memiliki kesamaan minat, berbagi pengalaman yang sama, dan 

juga memiliki kualitas dalam melakukan pengungkapan diri yang dapat 
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membuat seseorang dapat saling terbuka dalam membicarakan pemikirandan 

perasaan tiap-tiap individu.   

     Pada usia dewasa awal seseorang lebih sering membagikan informasi 

tentang dirinya pada teman, karena pada usia tersebut seseorang cenderung 

memiliki kebutuhan untuk memperluas dan mengembangkan hubungan 

antara pribadi dan berkomunikasi lebih baik dengan lingkungannya. Pada usia 

dewasa awal ini juga seseorang berusaha melepaskan diri dari orang tua untuk 

menemukan jati dirinya (Monks, 2006). Dan dapat dilihat dari Napoleon Cat 

(2021), kebanyakan pengguna instagram dengan rentan usia 18 hingga 24 

tahun dari Indonesia. 

    Dari fenomena yang terjadi mengenai pengungkapan diri pada media sosial 

dan dengan melihat penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Marchellia & 

Siahaan (2022) bahwa media sosial dapat membantu seseorang dalam 

menjalin hubungan pertemanan dengan orang lain baik itu orang yang telah 

dikenal maupun orang baru yang belum dikenal, sehingga mendorong 

pengguna media sosial untuk dapat membuat hubungan pertemanan mereka 

semakin erat dan membantu mereka yang ingin mendapatkan teman baru 

melalui sosial media. 

     Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

gambaran intimate friendship pada penggunaan instagram. Akan  tetapi, hal 

tersebut perlu dibuktikan terlebih dahulu melalui penelitian. Sehingga, 

peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Intimate 

Friendship pada Pengguna Instagram”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah gambaran intimate friendship pada pengguna 

instagram? 

 

1.3. Tujuan 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran intimate 

friendship pada pengguna instagram. 

 

1.4. Manfaat  

a. Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

dalam pengembangan ilmu bagi ilmu psikologi, selain itu hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam mempelajari 

gambaran intimate friendship pada pengguna instagram. 

b. Manfaat Praktis 

     Penelitian ini diharapakan dapat memberikan informasi, saran, dan 

menjadi pertimbangan agar dapat membantu para pengguna instagram 

untuk melihat gambaran intimate friendship pada instagram dapat 

dikurangi untuk mencegah hal-hal negatif yang dapat terjadi dikemudian 

hari.  
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

2.1. Intimate Friendship 

2.1.1. Definisi Intimate Friendship 

     Intimacy berasal dari bahasa latin yaitu intimus yang berarti 

“innermost”, “deepest”, yang berarti dalam. Intimacy dapat diartikan 

sebagai sebuah proses berbagi diantara dua orang atau lebih yang sudah 

saling memahami satu sama lain sebebas mungkin dalam hal pemikiran, 

perasaan dan tindakan. 

     Erikson (1963) mencetuskan intimacy dalam teori psikososial yaitu 

keintiman tidak berkaitan dengan hubungan pasangan yang romantis 

melainkan sebuah potensi yang dimiliki dalam diri individu. Intimacy 

adalah sebuah proses pencarian diri yang terjadi pada diri individu dan 

menyatukan diri pada orang lain untuk membangun sebuah komitmen. 

Intimacy dapat terjadi ketika seseorang mampu berbagi rasa serta pikiran 

terhadap keluarga maupun teman yang memiliki latar belakang yang 

sama sehingga terjadi kecocokan untuk sailing mendengarkan 

     Erikson (dalam Santrock, 2012) menjelaskan bahwa intimacy yaitu 

kemampuan individu untuk menjalin hubungan dengan orang lain baik 

itu antar teman, keluarga, lawan jenis ataupun pasangannya. Sebaliknya, 

jika individu tidak memiliki kemampuan untuk menjalin hubungan 

dengan orang lain maka cenderung akan menarik diri dari lingkungan 

sosialnya atau yang disebut dengan isolation. Orang yang mengalami 
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isolasi diri cenderung tertutup dari lingkungan sosialnya, sulit untuk 

membangun hubungan yang intim bahkan berkomunikasi dengan orang 

lain. 

     Stenberg (dalam Papalia et al, 2008) mengemukakan bahwa intimacy 

merupakan bagian dari komponen emosional dalam suatu hubungan yang 

melibatkan self-disclosure, pengungkapan diri yang dimaksud yaitu 

keterbukaan mengenai hal yang dianggap penting atau privasi 

diungkapkan terhadap orang lain sehingga timbul suatu ikatan, kelekatan 

dan kepercayaan diantara keduanya. Dengan adanya kelekatan dan 

kepercayaan yang terjalin diantaranya maka akan timbul rasa ingin terus 

bersama karena adanya kekuatan yang mengikat kedua belah pihak. 

     Sharabany (1994) mengemukakan bahwa intimate friendship adalah 

hubungan yang memungkinkan seseorang untuk bergantung pada teman, 

memiliki minat yang sama, saling berbagi pengalaman, dan memiliki 

kualitas self disclosure yang membuat seseorang dapat saling berbagi dan 

terbuka dalam membicarakan pikiran dan  perasaannya masing-masing. 

Intimate friendship adalah hubungan yang terjadi antara individu dengan  

individu lainnya guna untuk saling merasa nyaman dalam menceritakan 

tentang diri sendiri, berbagi keluh kesah, dan meminta solusi terhadap 

suatu permasalahan yang terjadi dalam dirinya, Toby (dalam Kartika 

2014). 

     Bickmore (dalam Kartika, 2014) juga mengemukakan bahwa intimate 

friendship adalah sebuah hubungan yang dapat memumungkinkan 
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seseorang bergantung dengan temannya, memiliki kesamaan minat, 

berbagi pengalaman yang sama, dan juga memiliki kualitas dalam 

melakukan self disclosure yang dapat membuat seseorang dapat saling 

terbuka dalam membicarakan pemikirandan perasaan tiap-tiap individu. 

     Berdasarkan beberapa uraian mengenai intimate friendship di atas, 

peneliti menggunakan teori berdasarkan teori dari Sharabany (1994) 

bahwa intimate friendship adalah hubungan yang memungkinkan 

seseorang untuk bergantung pada teman, memiliki minat yang sama, 

saling berbagi pengalaman, dan memiliki kualitas self disclosure yang 

membuat seseorang dapat saling berbagi dan terbuka dalam 

membicarakan pikiran dan  perasaannya masing-masing. 

2.1.2. Aspek-aspek Intimate Friendship 

     Menurut Sharabany (dalam Kartika, 2014) terdapat delapan aspek-

aspek yang dimiliki oleh intimate friendship, yaitu: 

1. Kejujuran dan Spontanitas (frankness and spontaneity) 

     Kejujuran merupakan suatu tindakan yang menyatakan bahwa 

sebuah peristiwa terjadi secara nyata atau berdasarkan fakta yang 

terjadi tanpa adanya unsur kebohongan yang dapat merugikan diri 

sendiri maupun orang lain yang terlibat didalamnya. Dengan adanya 

perilaku jujur menjadikan orang lain dapat memberi kepercayaan 

dan tanggung jawab. Selain itu, dengan berbuat jujur individu dapat 

terhindar dari perilaku menipu orang lain untuk mendapatkan 

sesuatu yang diinginkan. 
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     Kejujuran merupakan salah satu hal penting dalam intimacy, 

ketika kedua pihak memiliki sikap jujur maka kelekatan yang terjadi 

diantara keduanya maka akan semakin besar yang memungkinkan 

kelangsungan hubungannya akan semakin lama. Dengan adanya 

kejujuran membuat inidividu merasa menjadi dirinya sendiri tanpa 

takut untuk melakukan kebohongan karena merasa dipercaya oleh 

teman atau pasangannya. Kejujuran juga akan mengurangi terjadinya 

kesalahpahaman dan kemungkinan terjadi argumentasi. 

2. Kepekaan dan Pengertian (Sensitivity and knowing) 

     Kepekaan diri adalah melatih hati untuk peka terhadap 

lingkungan, peka terhadap penderitaan orang lain, dan peka terhadap 

potensi diri. Seseorang yang memiliki kepekaan sosial yang tinggi 

akan mudah memahami atau menyadari adanya reaksi-reaksi tertentu 

dari orang lain, entah reaksi tersebut positif atau negatif. Kepekaan 

diri dan sosial merupakan kemampuan untuk merasakan dan 

mengamati reaksi-reaksi yang terjadi di lingkungan serta perubahan 

orang lain yang ditunjukkannya baik secara verbal maupun 

nonverbal. 

     Kepekaan diri akan menumbuhkan jiwa yang responsif, empati, 

dan peka terhadap apa yang terjadi di lingkukan sekitarnya. 

Kepekaan jiwa dapat menjauhi sikap egois, mau menang sendiri, 

atau mementingkan diri sendiri. Pengertian atau mengerti akan 

keadaan orang lain satu perasaan dimana seseorang benar-benar tahu 
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perasaan dari suatu kejadian karena ia pernah berada dalam posisi 

itu. Kepekaan sosial yang baik akan menuntun orang berfikir bahwa 

manusia tidak dapat hidup sendiri, melainkan dibutuhkan bantuan 

oleh orang lain. 

3. Kelekatan (Attachment) 

     Istilah attachment (kelekatan) pertama kali dikemukakan oleh 

seorang psikolog dari Inggris pada tahun 1958 bernama John 

Bowlby dan Mary Ainsworth pada tahun 1969. Kelekatan 

(attachment), merujuk pada kedekatan dan kecocokan yang 

menghasilkan perasaan keterkaitan. Kelekatan adalah suatu 

hubungan emosional atau hubungan yang bersifat afektif antara satu 

individu dengan individu lainnya yang mempunyai arti khusus, 

Hubungan yang dibina akan bertahan cukup lama dan memberikan 

rasa aman.   

     Ainsworth menyampaikan bahwa pada dasarnya, Attachment 

yang terbentuk tidak berubah dan bersifat stabil dari masa kecil 

hingga dewasa. Kelekatan (attachment) juga disebut sebagai suatu 

ikatan yang intens dan terus menerus yang secara biologis berakar 

dari fungsi perlindungan dari bahaya. Ada beberapa hal yang akan 

mempengaruhi pembentukan kelekatan dalam diri seseorang. 

Faktor–faktor yang mempengaruhi kelekatan tersebut antara lain 

ialah pengalaman masa lalu, keturunan, dan jenis kelamin. 
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4. Eksklusifitas (exclusiveness) 

     Eksklusifitas merujuk pada keunikan dalam suatu hubungan 

pertemanan yang menyebabkan tingkatannya lebih tinggi 

dibandingkan hubungan dengan orang lain. Eksklusivisme 

merupakan paham yang mempunyai kecenderungan untuk 

memisahkan diri dari suatu kelompok. Faktor-faktor yang 

menyebabkan eksklusivisme adalah faktor kecemburuan sosial, 

perbedaan status dan peran sosial, merasa kelompok sendiri adalah 

kelompok yang paling baik. 

     Eksklusivisme berhubungan dengan Dimensi Sikap yaitu yang 

sering memunculkan sikap atau perilaku yang berbeda. Salah satu 

contohnya yaitu seseorang yang memiliki sahabat hanya akan 

menjalin hubungan dengan oran-orang yang ia rasa pantas dan 

memiliki keinginan, tujuan, prinsip maupun perilaku yang sama 

dengan dirinya. Perilaku ini cenderung menjauhi orang-orang yang 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan atau apa yang ada dalam 

dirinya. 

5. Memberi dan Berbagi (Giving and Sharing) 

     Berbagi dapat diartikan sebagai memberi atau menerima sesuatu 

dari orang lain baik berupa barang, cerita atau kisah, uang, makanan 

dan sebagainya. Hal ini dilakukan karena manusia sebagai makhluk 

sosial saling membutuhkan satu sama lain untuk melengkapi 

kehidupannya. Tidak hanya dalam bentuk materi maupun financial, 
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berbagi juga dapat dilakukan dengan cara memberikan semangat, 

perhatian, memberikan pertolongan ataupun memberi perasaan cinta 

dan kasih sayang terhadap orang lain. 

     Berbagi dalam intimacy yaitu melibatkan keinginan untuk saling 

terbuka dan mempelajari satu sama lain sehingga muncul 

kebersamaan diantara kedua pihak. Berbagi tidak memiliki batasan-

batasan atau dalam hal ini menyampaikan hal-hal yang bersifat 

pribadi terhadap orang lain yang dipercaya. Dalam berbagi biasanya 

individu menyampaikan apa yang diinginkan dan dirasakan terhadap 

orang lain maupun pasangannya seperti berbagi keluh kesah, rasa 

khawatir, masalah pribadi dan sebagainya 

6. Penerimaan dan Pengorbanan (taking and imposition) 

     Pengorbanan merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan 

cara memberikan suatu hal yang sangat berharga bagi diri sendiri 

terhadap orang lain. Pengorbanan dilakukan secara sadar dan tulus 

demi kebahagiaan orang lain tanpa mengharapkan imbalan atau 

perlakuan yang sama dari orang tersebut. Individu yang melakukan 

pengorbanan terhadap orang lain maka akan merasakan sebuah 

kebahagiaan walaupun sebenarnya tidak ada paksaan atau keharusan 

agar hal tersebut dilakukan. 

     Pengorbanan merupakan bentuk realisasi dari perasaan individu 

untuk menyenangkan orang lain. Pengorbanan ini merujuk pada 

perilaku mementingkan kepentingan orang lain dibandingkan diri 
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sendiri dengan merelakan sesuatu yang berharga misalnya harta, 

tenaga, pikiran dan waktu. Pengorbanan yang dilakukan diharapkan 

dapat membantu kehidupan orang lain agar merasakan kesejahteraan 

dalam hidupnya. Pengorbanan biasanya didasari atas perasaan 

empati, pamrih maupun rasa cinta terhadap orang tersebut. 

7. Aktivitas yang sama (common activities). 

     Hal yang dimaksud pada dimensi ini adalah ketika teman dekat 

atau sebuah kelompok pertemanan memiliki kegiatan yang sama. 

Hal ini dapat dilihat dengan menunjukkan bahwa memiliki 

ketertarikan dalam hal yang sama dan menikmati waktu yang 

dihabiskan dalam kegiatan bersama. Mereka mampu mengikuti 

berbagai kegiatan di tempat, waktu, dan jenis kegiatan karena 

memiliki minat dan hobi pada bidang yang sama. Kegiatan yang 

dilakukan tidak hanya terjadi sekali atau dua kali, bahkan dapat 

dilakukan secara terus menerus.  

     Dalam kelompok pertemanan, ketika mempunya hobi sama 

dengan memperkuat karakter diri. Karena tahu apa minat dan bakat 

dalam diri, tinggal mengolah dan mengembangkannya agar 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Melakukan hal-hal sesuai 

dengan keinginan sendiri dapat memberikan kepuasan batin dan juga 

membantu menumbuhkan rasa percaya diri. 
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8. Kepercayaan dan kesetiaan (trust and loyalty) 

     Pada kepercayaan merupakan tingkat dimana seseorang teman 

dapat diandalkan untuk menyimpan rahasia, mendukung dan tidak 

mengkhianati. Kepercayaan yang dialami individu akan kebaikan 

individu lain atau kelompok lain dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban untuk kepentingan bersama. Kepercayaan yang diberikan 

oleh orang lain terhadap individu untuk melaksakan sebuah 

tanggung jawab berdasarkan hal-hal yang positif dan memiliki 

keyakinan bahwa hal tersebut tidak akan merugikan orang lain. 

     Kepercayaan merupakan kemauan untuk memiliki kyakinan 

terhadap orang lain. Kepercayaan dalam sebuah interaksi atau 

hubungan diharapkan dapat membuat keduanya merasa utuh atau 

saling melengkapi. Ketika timbul perasaan sulit, menakutkan 

maupun tidak memiliki keyakinan pada diri sendiri dan terdapat 

sebuah kepercayaan dari orang lain maka akan mengubah persepsi 

orang lain terhadap individu tersebut. Kepercayaan yang timbul tidak 

akan membuat individu merasa ragu terhadap pasangannya. 

2.1.3. Faktor-faktor Intimate Friendship 

1. Saling terbuka 

     Dalam sebuah komitmen yang melibatkan perilaku saling terbuka 

merupakan kemampuan interpersonal dimana masing-masing 

individu mampu untuk saling menghargai satu sama lain dengan cara 

memberikan bentuk perhatian timbale balik. Sikap saling terbuka 
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akan membuat individu yang terlibat didalamnya akan merasa 

nyaman karena saling mempercayai satu sama lain tanpa membatasi 

keduanya dalam berhubungan dengan orang lain pula. Saling terbuka 

juga dapat menghindari adanya rahasia diantara masing-masing. 

2. Kecocokan pribadi 

     Adanya kesamaan latar belakang keluarga, perilaku atau sikap, 

dan prinsip hidup diantara orang yang akan menjalin sebuah 

komitmen akan merasa memiliki kecocokan dengan pasangannya. 

Dalam komitmen tidak dapat terhindar dari perselisih pahaman, 

namun dengan adanya kecocokan diantara keduanya dapat 

membantu untuk mengatasi masalah yang mungkin saja dapat terjadi 

sehingga dapat melengkapi perbedaan diantara individu yang sedang 

membangun komitmen. 

3. Penyesuaian diri 

     Penyesuaian diri merupakan suatu proses yang berkaitan dengan 

proses mental dan tingkah laku sehingga berhasil mengatasi 

kebutuhan, permasalahan ataupun konflik yang ada dalam dirinya 

sehingga terjadi hubungan yang selaras dengan lingkunnya. Untuk 

membangun sebuah hubungan yang intimate, individu yang terlibat 

dalam komitmen akan berusaha memahami sikap dan perasaan 

sahabat atau pasangannya. Penyesuaian diri dengan pasangan 

dilakukan dengan cara mendengarkan dan saling memahami. 
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2.1.4. Dampak Intimate Friendship 

1. Perasaan gembira bersama orang yang dicinta 

     Seseorang yang merasakan intimacy pasti ingin menikmati 

kebersamaan bersama dengan pasangannya. Saat melakukan banyak 

hal secara bersama-sama, orang-orang yang akan menikmatinya dan 

membentuk kenangan-kenangan yang mungkin akan diingat pada 

masa- masa sulit dikemudian hari. 

2. Memperoleh dukungan emosional 

     Ketika mengalami masalah atau berada dalam fase-fase sulit 

dalam hidupnya, orang-orang yang merasakan intimacy dengan 

pasangannya maka akan mendapatkan dukungan emosional dari 

orang-orang yang berada disekitarnya. 

 

2.2. Sosial Media Instagram 

2.2.1. Definisi Instagram  

     Instagram terdiri dari dua kata yaitu “insta” dan “gram”. Kata 

“insta” berasal dari kata “instant” yang berarti serba cepat atau mudah. 

Sedangkan, kata “gram” yang berasa dari kata “telegram” yang 

maknanya dikaitkan dengan media pengiriman informasi yang sangat 

cepat. Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto atau video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto atau video, menggunakan 

filter digital, dan kemudian mengunggahnya ke berbagai platform sosial 
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media yang dihubungkan, termasuk pada instagram milik sendiri 

Yasundari (2016). 

     Instagram merupakan salah satu media sosial yang populer terutama 

dikalangan anak muda (Aristanya & Helmi, 2019). Instagram secara 

sederhana dapat diartikan sebagai aplikasi sosial mobile bebrbasi iOS, 

android, dan windows phone dimana penggunanya dapat mengambil, 

mengedit dan memposting foto atau ideo ke platform instagram atau ke 

jejaring sosial media lainnya. Foto yang diambil dan diposting tersebut 

akan tampil di beranda milik followers atau orang yang mengikuti kita. 

Dalam instagram terdapat sistem pertemanan dengan menggunakan 

instilah followers dan following. Followers berarti pengguna lainnya 

yang mengikuti akun pengguna tersebut dan following yang berarti 

pengguna instagram yang kita ikuti, sehingga kita dapat melihat 

postingan foto atau video yang mereka posting diberanda kita. 

2.2.2. Aktifitas yang dapat dilakukan di Instagram 

     Atmoko (dalam Azlina dkk, 2015) mengatakan bahwa instagram 

bukan hanya layanan untuk membagikan foto atau video, tetapi 

instagram juga merupakan jejaring sosial, karena di instagram seseorang 

dapat melakukan interaksi dengan sesama pengguna. Terdapat beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan di instagram, yaitu: 
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a. Follow 

     Dengan adanya fitur follow ini memungkinkan seseorang untuk 

mengikuti atau berteman dengan pengguna instagram lainnya, yang 

menurutnya menarik untuk diikuti.  

b. Like 

     Fitur like ini difunakan untuk menyukai foto atau video yang ada 

pada limansa atau beranda milik pengguna instagram. Fitur like ini 

biasanya terdapat pada bagian bawah foto atau video pengguna 

instagram, dan berseblahan dengan komentar. Cara menggunakan 

fitur ini, yaitu dengan menekan tombol like berbentuk hati atau 

dengan double tap (mengetuk dua kali) pada foto atau video yang 

disukai. 

c. Comment 

     Sama seperti fitur like,  fitur komentar ini merupakan bagian dari 

interaksi yang digunakan oleh sesama pengguna instagram. Melalui 

komentar, pengguna bisa menggunakan fitur tersebut untuk 

mengungkapkan pikirannya melalui kata-kata. Pengguna dengan 

bebas memberikan komentar apapun terhadap foto atau video yang 

diungga, baik itu berupa pujian, saran bahkan kritikan. 

d. Mention  

     Fitur mention ini memungkinkan pengguna untuk menyebut 

pengguna instagram lainnya. Cara menggunakan fitur ini adalah 
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dengan menambahkan tanda arroba (@) dan memasukkan naman 

akun instagram dari pengguna yang ingin di mention. 

     Instagram juga meluncurkan lagi inovasi terbaru yaitu 

menciptakan fitur instagram story. Instagram story adalah sebuah 

fitur yang terdapat dalam aplikasi instagram yang memungkinkan 

pengguna untuk mengambil foto atau video, menggnakan filter 

digital dan membagikannya kepada orang lain namun publikasi ini 

bertahan hanya 24 jam. Selain itu dalam instagram juga dapat 

melakukan interaksi dengan pengguna instagram lainnya secara 

langsung dengan menggunakan fitur live, saling berkirim pesan 

dengan pengguna lainnya dengan fitur direct message (DM), dan 

saling memberikan respon suka dan komentar terhadap poto atau 

video yang diunggah. 
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2.3. Kerangka Penelitian 

  

Dewasa Awal 

Das sein Das solen 

 

Sebagian besar orang 

membagikan kesehariannya 

di sosial media melalui 

instagram. 

 

Seseorang seharusnya 

melakukan pengungkapan 

diri pada orang yang 

dianggap dekat dan dapat 

dipercaya, seperti keluarga, 

sahabat, teman dan 

pasangan.  

Intimate Friendship 

- Kejujuran dan Spontanitas 
(frankness and spontaneity) 

- Kepekaan dan Pengertian 
(Sensitivity and knowing) 

- Kelekatan (Attachment) 

- Eksklusifitas (exclusiveness) 

- Memberi dan Berbagi (Giving 

and Sharing) 

- Penerimaan dan Pengorbanan 
(taking and imposition) 

- Aktivitas yang sama (common 
activities). 

- Kepercayaan dan kesetiaan 
(trust and loyalty). 
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BAB III 

METODE PEELITIAN 

3.1. Pendekatan Penelitian 

     Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif menekankan analisis data pada data-data angka dan diolah 

menggunakan metode statistik. Metode kuantitatif ini untuk melihat 

hubungan antara variabel yang diteliti dapat dinyatakan sebagai korelasional 

atau struktural, serta diuji secara empirik (Azwar, 2017). Metode kuantitatif 

merupakan penelitian ilmiah yang sistematis pada bagian-bagian dan 

fenomena-fenomena serta hubungan-hubungan (Sugiyono, 2014). Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional, 

karena disini peneliti ingin melihat hubungan antara kedua variabel yang 

ingin diteliti (Pohan & Dalimunthe, 2017) 

 

3.2. Variabel penelitian 

     Variabel penelitian adalah sesuatu yang bervariasi dan dipilih oleh peneliti 

untuk dipelajari dan untuk mendapatkan hasil dan untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan (Sugiyono, 2014). Variabel juga dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang konstruk mengenai atribut atau sifat yang secara teoritik yang ada pada 

subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitatif ataupun secara 

kualitatif, sehingga konstruk tersebut yang dapat diartikan sebagai indikator 

perilaku. Varibel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Intimate 

Friendship.
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3.3. Definisi Variabel 

3.3.1. Definisi Konseptual 

     Sharabany (1994) mengemukakan bahwa intimate friendship adalah 

hubungan yang memungkinkan seseorang untuk bergantung pada 

teman, memiliki minat yang sama, saling berbagi pengalaman, dan 

memiliki kualitas self disclosure yang membuat seseorang dapat saling 

berbagi dan terbuka dalam membicarakan pikiran dan  perasaannya 

masing-masing.   

3.3.2. Definisi Operasional 

    Intimate Friendship adalah hubungan yang terjadi antara individu 

yang memiliki minat yang sama, dan memiliki kemampuan self 

disclosure yang baik sehingga membuat seseorang untuk dapat saling 

berbagi dan saling terbuka dalam hal pikiran dan perasaan.   

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

     Populasi adalah keseluruhan jumlah responden yang memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti 

sehingga dapat ditarik sebuah kesimpulan (Sujarweni, 2020). 

Populasi dalampenelitian ini adalah pengguna instagram dan berusia 

18 hingga 25 tahun. Pertimbangan peneliti dalam mencari populasi 

adalah berdasarkan hasil survei rentang usia pengguna instagram. 
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3.4.2. Sampel  

     Sampel adalah sebagian besar dari jumlah populasi, yang memiliki 

ciri-ciri dan karakteristik yang sama dengan populasi (Azwar, 2017). 

Sampel merupakan bagian dari populasi, sehingga pengambilan 

sampel harus menggunakan cara yang didasari pertimbangan-

pertimbangan yang ada. Teknik sampling yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik nonprobability sampiling, dimana teknik 

pengambilan sampel yang tidak memiliki peluang atau kesempatan 

sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

     Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik accidental sampling. Teknik accidental sampling adalah 

teknik penentuan sampel yang berdasarkan kebetulan, maksudnya 

adalah siapa saja yang secara kebetulan sesuai dengan kriteria 

penelitian (Sugiyono, 2016). Adapun kriteria dalam penelitian ini 

yang ditentukan oleh peneliti untuk dijadikan sebagai sampel adalah: 

a. Berusia 18 hingga 25 tahun 

b. Menggunakan instagram 

     Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 405 sampel 

dikarenakan untuk menghindari terjadinya kesalahan generalisasi. 

Penentuan jumlah sampel ini ditentukan berdasarkan rumus n ≥ 
 

  
, 

yang dimana nilai yang digunakan 0,05.  
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan menyebar 

kusioner pada pengguna instagram yang berusia antara 18 tahun hingga 25 

tahun dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah  skala sikap 

dengan tujuan untuk mengungkapkan sikap yang dimiliki oleh individu 

(Azwar, 2017). Pada penelitian menggunakan skala Intimate Friendship. 

Skala ini terdiri dari 4 alternatif jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N),  Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).   

     Skala terdiri dari item favorable dan unfavorable. Nilai skor yang 

digunakan dalam skala Intimate Friendship untuk item favorable adalah 

diberi rentang 5 – 1, yaitu (SS) =5 , (S) = 4, (N) = 3 (TS) = 2, dan (STS) = 1. 

Sedangkan, untuk item unfavorable adalah diberi rentang 1 – 5 (SS) = 1, (S) 

= 2, (N) = 3, (ST) = 4 dan (STS) = 5.  

3.5.1. Skala Intimate Friendship 

     Skala yang akan digunakan pada penelitian ini untuk mengukur 

intimate friendship adalah skala siap sebar yang dibuat oleh Muhammad 

Nabil Rizal (2020) yang kemudian akan diadaptasi dengan jumlah 

sebanyak 48 item dengan masing-masing item favorable 39 dan 

unfavorable sbanyak 9 item. 

Table 3.1 Blue Print Skala Intimate Friendship 

Aspek Indikator Item Jumlah 

Fav Unfav 

Kejujuran 

dan 

Spontanitas 

Keterbukaan atau 

berterus terang dalam 

mengungkapkan segala 

sesuatu 

1,2,3,

4,5 

6 6 
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3.6. Uji Instrumen Penelitian 

     Uji instrumen dalam penelitian berguna untuk menemukan informasi 

terkait data yang diperoleh dari tresponden yang diukur, sehingga instrumen 

yang baik harus memiliki validitas dan reliabilitas yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk memberikan informasi tentang data yang akurat (Azwar, 2016). 

3.6.1. Uji Validitas 

     Validitas mengacu pada sejauh mana ketepatan dan kecermatan hasil 

pengukuran dari suatu apa yang hendak ingin diukur. Suatu penelitian 

dapat dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila menghasilkan 

Kepekaan 

dan 

Pengertian 

Kesadaran untuk 

memahami teman atau 

memiliki empati terhadap 

teman 

7,8,9,

12 

10,11 6 

Kelekatan Kedekatan atay 

kecocokan yang 

menghasilkan perasaan 

keterkaitan terhadap 

teman 

13,14,

15,16,

17,18 

- 6 

Eksklusifitas Keunikan dalam suatu 

hubungan pertemanan 

19,20,

21,22,

23,24 

- 6 

Memberi 

dan Berbagi 

Memberikan barang-

barang secara material 

atau dukungan sosial 

25,26,

29,30 

27,28 6 

Penerimaan 

dan 

Pengorbana

n 

Sikap mementingkan 

kepentingan teman diatas 

kepentingan pribadi 

31,33,

34,35 

32,36 6 

Kegiatan 

yang sama 

Menghabiskan waktu 

bersama merupakan hal 

yang menyenangkan 

37,39,

40,41,

42 

38 6 

Kepercayaa

n dan 

Kesetiaan 

Mampu menyimpan 

suatu rahasia dan tidak 

akan 

berkhianat/kooperatif 

43,44,

45,46,

47 

48 6 

Total  39 9 48 
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data yang akurat dan dapat memberikan gambaran mengenai variabel 

yang hendak diukur dengan mengikuti tujuan pengukuran. Hasil suatu 

penelitian dapat dikatakan rendah apabila menghasilkan data yang tidak 

relevan dengan tujuan pengukuran  (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini 

validitas yang digunakan adalah validitas isi dan validitas konstruk. 

1. Validitas Isi 

     Validitas isi adalah validitas yang diestimasi melalui pengujian 

terhadap kelayakan suatu tes melalui analisis rasional oleh panel 

yang ahli dalam bidangnya (expert judgement). Validitas isi sejauh 

mana kelayakan suatu tes sebagai sampel dari domain item yang 

hendak diukur (Azwar, 2017). Validitas isi terbagi menjadi dua, 

yaitu:  

a. Validitas logis 

     Validitas logis bertujuan untuk mengetahui dan menilai 

kesesuaian item pada instrumen alat ukur yang digunakan 

(Azwar, 2012). Pada uji validitas logis peneliti menggunakan 

pendapat ahli atau expert judgement dengan meminta mereka 

untuk memberikan tanggapan mengenai instrumen alat ukur 

yang digunakan (Sugiyono,  2016). 

b. Validitas tampang 

     Validitas tampang bertujuan untuk menilai keterbacaan 

seberapa relevan item tersebut untuk digunakan dalam 

mengukur (Azwar, 2012). Pada uji validitas tampang pengujian 
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keterbacaan pada instrumen alat ukur ini diberikan pada 

beberapa subjek yang mewakili sampel yang akan dipilih 

(Sugiyono,  2016). 

2. Validitas Konstruk 

     Validitas konstruk bertujuan untuk melihat sejauh mana 

instrumen alat ukur yang digunakan dapat mengukur variabel 

penelitian dalam mengindekasikan perilaku. Validitas konstruk 

didapatkan dari analisis faktor maupun dengan cara analisis statistika 

multivariant untuk mengetahui hubungan tiap variabel dan dapat 

menjelaskan faktor yang mempengaruhi hubungan tersebut melalui 

bentuk kelompok variabel (Azwar, 2012) 

     Validitas konstruk mengacu pada prosedur analisis Confimatory 

Factor Analysis (CFA) dengan menggunakan aplikasi liserel dengan 

melihat nilai T-valeu >1,96 dan nilai RMSEA < 0.05. Item dikatakan 

valid apabila nilai faktor loading positif dan nilai T-valeu >1,96 pada 

saat analisis data. 

a. Intimate Friendship 

     Berdasarkan hasil uji beda item, diketahui bahwa terdapat 

sebanyak 6 item yang gugur yaitu item nomor 4, 5, 10, 27, dan 

48 dikarenakan nilai koefisien korelasi item berada dibawah 0,3. 

Sedangkan 42 item lainnya memiliki nilai diatas 0,3. 

     Analisis faktor melihat nilai KMO, MSA dan nilai loading 

factor untuk melihat item bisa digunakan apabila nilai tersebut 
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diatas 0.50. Pada dimensi kejujuran dan spontanitas, nilai KMO 

yang diperoleh adalah 0.625, nilai MSA dimulai dari 0.582 

sampai 0.729 dan nilai loading factor dimulai dari 0.559 sampai 

0.900. Item pada dimensi ini ( 1, 2, 3 dan 6) memiliki nilai 

factor loading diatas 0.50. Pada dimensi kepekaan dan 

pengertian, nilai KMO yang diperoleh adalah 0.699, nilai MSA 

dimulai dari 0.611 sampai 0.760. Item nomor 9 gugur karena 

nilai loading factor dibawah 0.5 dan nilai loading factor item 

nomor 7, 8, 11 dan 12 bergerak dari 0.612 sampai 0.778. 

     Pada dimensi kelekatan, nilai KMO yang diperoleh adalah 

0.814, nilai MSA bergerak dari 0.789 sampai 0.844 dan nilai 

loading factor bergerak dari 0.563 sampai 0.830. Item-item pada 

dimensi ini (13, 14, 15, 16, 17 dan 18) memiliki nilai factor 

loading diatas 0.50. Pada dimensi ekslusifitas, nilai KMO yang 

diperoleh adalah 0.854, nilai MSA dimulai dari 0.798 sampai 

0.907 dan nilai loading factor mulai dari 0.612 sampai 0.842. 

Item-item pada dimensi ini adalah item nomor 19, 20, 21, 22, 23 

dan 24. Pada dimensi memberi dan berbagi, nilai KMO yang 

diperoleh adalah 0.724, nilai MSA mulai dari 0.717 sampai 

0.734 dan nilai loading factor mulai dari 0.685 sampai 0.716. 

Item-item pada dimensi ini adalah item dengan nomor 25, 26, 29 

dan 30. 
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     Pada dimensi penerimaan dan pengorbanan, nilai KMO yang 

diperoleh adalah 0.661, nilai MSA mulai dari 0.574 sampai 

0.766. Item nomor 34 gugur karena nilai loading factor dibawah 

0.5 dan nilai loading factor item 31, 32, 33, 35 dan 36 mulai dari 

0.608 sampai 0.837. Pada dimensi kegiatan yang sama, nilai 

KMO yang diperoleh adalah 0.800, nilai MSA mulai dari 0.683 

sampai 0.882. Item nomor 38 gugur karena nilai loading factor 

dibawah 0.5 dan nilai loading factor item 37, 39, 40, 41 dan 42 

mulai dari 0.675 sampai 0.856. Pada dimensi kepercayaan dan 

kesetiaan, nilai KMO yang dimiliki adalah 0.753, nilai MSA 

dimulai dari 0.710 sampai 0.765 dan nilai loading factor dimulai 

dari 0.505 sampai 0.811. Item-item pada dimensi ini  adalah 

item dengan nomor 43, 44, 45, 46 dan 47. 

Table 3.2 Blue Print Skala Intimate Friendship setelah uji 

validasi 

Aspek Indikator 
Item 

Jumlah 
Fav Unfav 

Kejujuran 

dan 

Spontanitas 

Keterbukaan atau 

berterus terang dalam 

mengungkapkan segala 

sesuatu 

1,2,3, 6 4 

Kepekaan 

dan 

Pengertian 

Kesadaran untuk 

memahami teman atau 

memiliki empati terhadap 

teman 

7,8, 

12 
11 4 

Kelekatan 

Kedekatan atay 

kecocokan yang 

menghasilkan perasaan 

keterkaitan terhadap 

teman 

13,14,

15,16,

17,18 

- 6 
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3.6.2. Uji Reliabilitas  

     Reliabilitas adalah untuk melihat seberapa konsistensi alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur apa yang hendak ingin diukur dan seberapa 

akurat alat ukur tersebut. nilai koefisien reliabilitas berada pada  angka 

0 sampai 1.00, dan apabila nilai mendekati angka 1.00 maka alat ukur 

tersebut semakin reliabel (Azwar, 2012). Untuk melihat seberapa 

reliabilitas item yang valid, yaite dengan melihat Cronbach Alpha. Jika 

nilai Cronbach Alpha itu > 0.06 maka alat ukur tersebut memiliki 

reliabilitas yang tinggi, demikian sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha 

itu < 0.06 maka reliabilitas alat ukur tersebut rendah (Azwar, 2017) 

 

 

 

Eksklusifitas 
Keunikan dalam suatu 

hubungan pertemanan 

19,20,

21,22,

23,24 

- 6 

Memberi 

dan Berbagi 

Memberikan barang-

barang secara material 

atau dukungan sosial 

25,26,

29,30 
- 4 

Penerimaan 

dan 

Pengorbana

n 

Sikap mementingkan 

kepentingan teman diatas 

kepentingan pribadi 

31,33,

35 
32,36 5 

Kegiatan 

yang sama 

Menghabiskan waktu 

bersama merupakan hal 

yang menyenangkan 

37,39,

40,41,

42 

- 5 

Kepercayaa

n dan 

Kesetiaan 

Mampu menyimpan 

suatu rahasia dan tidak 

akan 

berkhianat/kooperatif 

43,44,

45,46,

47 

- 5 

Total 35 4 39 
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Table 3.3 Reliabilitas Intimate Friendship 

Uji Reliabilitas 

Alpha Cronbsch Item 

.917 48 

 

     Berdasarkan tabel output diatas, nilai Alpha pada variabel intimate 

friendship adalah sebesar 0,917. Dimana nilai tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat reliabilitas skala intimate friendship sangat tinggi. 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Analisis Deskriptif 

     Analisis deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data 

untuk menarik kesimpulan secara lengkap (Sugiyono,  2013). Analisis 

deskriptif bertujuan untuk memberikan penggambaran variabel yang 

digunakan oleh peneliti berdasarkan sampel pada penelitian yang 

digunakan (Azwar, 2016).   
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3.8. Jadwal Penelitian 

Tabel 3.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan Mei Juni Juli Agustus September 

Penyusunan 

Proposal 
    

 

Penyusunan 

Skala 
    

 

Uji Instrumen      

Pengambilan 

Data 
    

 

Pengimputan 

Data 
    

 

Penyusunan 

Skripsi 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Analisis 

4.1.1. Hasil Analisis Deskriptif Demografi 

     Dalam penelitian ini responden yang digunakan adalah pengguna 

sosial media instagram dengan rentan 18 hingga 25 tahun. Jumlah 

keseluruhan populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

405 pengguna sosial media instagram dengan rentan usia 18 hingga 25 

tahun. Berikut ini gambaran data yang diperoleh. 

a. Jenis Kelamin 

 

     Berdasarkan hasil analisis data diagram terdapat 405 pengguna 

sosial media instagram, menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 

27% responden berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 73% 

responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan 

dengan responden berjenis kelamin laki-laki. 

27% 

73% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Laki-laki Perempuan

Jenis Kelamin 
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b. Usia 

 

     Berdasarkan hasil analisis data diagram terdapat 405 pengguna 

sosial media instagram, menunjukkan bahwa responden berusia 

antara 18-19 tahun sebanyak 10% responden. Responden yang 

berusia antara 20-21 tahun sebanyak 21% responden. Responden 

yang berusia 22-23 tahun sebanyak 54% responden. Dan responden 

yang berusia 24-25 tahun sebanyak 15% responden. Dengan 

responden berusia 22-23 tahun yang lebih banyak. 

c. Asal Daerah 

 

10% 
21% 

54% 

15% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

18-19 tahun 20-21 tahun 22-23 tahun 24-25 tahun

Usia 

47% 

14% 

4% 

35% 

0%

10%

20%

30%

40%

50%

Enrekang Makassar Toraja Lainnya

Asal Daerah 
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     Dalam penelitian ini terdapat sebanyak 405 pengguna sosial 

media instagram yang berasal dari berbagai daerah. Responden 

berasal dari daerah Enrekang sebanyak 47% responden, responden 

yang berasal dari daerah Makassar sebanyak 14% responden, 

responden yang berasal dari daerah Toraja sebanyak 4% responden, 

dan terdapat sebanyak 35% responden berasal dari daerah lainnya. 

d. Suku 

 

     Berdasarkan hasil analisis data diagram terdapat 405 pengguna 

sosial media instagaram yang menunjukkan bahwa, terdapat 

sebanyak 53% responden yang berasal dari suku bugis, responden 

yang berasal dari suku Makassar sebanyak 12% responden, 

responden yang berasal dari Toraja sebanyak 7% responden, 

responden yang berasal dari suku Mandar sebanyak 1% responden 

dan 27% responden berasal dari suku lainnya.  
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e. Pendidikan Terakhir 

 

     Berdasarkan hasil analisis data diagram terdapat 405 pengguna 

sosial media instagram yang memiliki tingkat pendidikan terakhir 

SMA/Sederajat sebanyak 52% responden, responden yang 

memiliki tingkat pendidikan terakhir S1 sebanyak 44% responden, 

responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir S2 sebanyak 

1% responden, dan terdapat 4% responden yang menyelesaikan 

tingkat pendidikannya di tingkat pendidikan lainnya. 

f. Pekerjaan 
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     Berdasarkan hasil analisis data diagram terdapat 405 pengguna 

instagram menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 61% responden 

yang merupakan mahasiswa, terdapat sebanyak 4% responden yang 

berprofesi sebagai tenaga pengajar (Guru/Dosen), terdapat 

sebanyak 1% responden yang berprofesi sebagai pegawai negri 

sipil, terdapat sebanyak 19% responden yang masih belum atau 

tidak bekerja dan terdapat sebanyak 16% responden yang 

berprofesi dibidang lainnya, seperti karyawan wiraswasta. 

g. Waktu Menggunakan Instagram 

 

     Berdasarkan hasil analisis data diagram terdapat sebanyak 405 

pengguna sosial media instagram, terdapat sebanyak 41% 

responden yang menghabiskan waktunya bermain instagram 

selama 1-3 jam/hari, terdapat sebanyak 39% responden yang 

menghabiskan waktunya bermain instagram selama 4-6 jam/hari, 

terdapat sebanyak 16% responden yang menghabiskan waktunya 

untuk bermain instagram selama 7-9 jam/hari dan terdapat 
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sebanyak 4% responden lainnya menghabiskan waktunya untuk 

bermain instagram selama 10 jam lebih. 

4.1.2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel 

     Pada deskriptif variabel ini merupakan gambaran masing-masing 

variabel pada penelitian ini berdasarkan tingkatan skor yang 

didapatkan. Adapun tingkatan skor pada penelitian ini yaitu Sangat 

tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah. Deskriptif tingkat 

skor pada Variabel Intimate Friendship dalam bentuk tabel, sebagai 

berikut ini: 

Tabel 4.1. Distribusi Skor Intimate Friendship 

Distribusi 

Skor 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Intimate 

Friendship 
405 39 195 117 26 

 

     Berdasarkan tabel analisis deskriptif pada variabel intimate 

friendship pada 405 pengguna sosial media instagram menggunakan 

statistik hipotetik, diperoleh nilai rata-rata skor intimate friendship yaitu 

sebesar 117 dan memiliki standar deviasi sebesar 26. Adapun nilai 

minimum sebesar 39 dan nilai maximum sebesar 195.  

Tabel 4.2. Kategorisasi Skor Intimate Friendship 

Kategorisasi Rumus Kategorisasi Hasil 

Kategorisasi 

Sangat Tinggi X > (mean + 1,5 SD) X > 156 

Tinggi (mean + 0,5 SD) < X ≤ (mean + 1,5 SD) 130 < X ≤ 156 

Sedang (mean - 0,5 SD) < X ≤  (mean + 0,5 SD) 104 < X ≤ 130 

Rendah (mean - 1,5 SD) < X ≤  (mean - 0,5 SD) 78 < X ≤ 104 

Sangat Rendah (mean - 1,5 SD)  ≤  X 78 ≤ X 
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     Berdasarkan hasil analisis data pada skala intimate friendsip yang 

terdiri dari 39 item terhadap 405 responden, menunjukkan hasil 

kategori yang bervariasi yaitu kategorisasi Sangat tinggi, Tinggi, 

Sedang, Rendah, dan Sangat rendah. 

 
     Berdasarkan hasil data diagram diatas, didapatkan bahwa tidak 

terdapat responden yang memiliki tingkat intimate friendship yang 

Sangat rendah, terdapat sebanyak 2% responden memiliki tingkat 

intimate friendship yang Rendah, terdapat sebanyak 23% responden 

memiliki tingkat intimate friendship yang Sedang, terdapat sebanyak 

57% responden memiliki tingkat intimate friendship yang Tinggi, dan 

terdapat sebanyak 18% responden memiliki tingkat intimate friendship 

yang Sangat tinggi. 
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4.1.3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Berdasarkan Demografi 

a. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate friendship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

jenis kelamin diperoleh tidak terdapat responden yang berjenis 

kelamin laki-laki memiliki tingkat intimate friendship sangat rendah, 

29% responden yang berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat 

intimate friendship rendah, 28% responden yang berjenis kelamin 

laki-laki memiliki tingkat intimate friendship sedang, 26% 

responden yang berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat intimate 

friendship tinggi, dan 28% responden yang berjenis kelamin laki-laki 

memiliki tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Adapun pada responden yang berjenis kelamin perempuan 

diperoleh hasil tidak tedapat responden yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki tingkat intimate friendship sangat rendah, 71% 
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responden yang berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat 

intimate friendship rendah, 72% responden yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki tingkat intimate friendship sedang, 74% 

responden yang berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat 

intimate friendship tinggi, dan 72% responden yang berjenis kelamin 

perempuan memiliki tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

b. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Usia 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate friendship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

usia diperoleh hasil yakni responden dengan rentan usia 18-19 tahun 

tidak terdapat responden dengan tingkat intimate friendship sangat 

rendah, 14% responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 

7% responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 11% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 11% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 
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     Pada responden yang berusia 20-21 tahun tidak terdapat sebanyak 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, tidak 

terdapat responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 25% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 20% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 22% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berusia 22-23 tahun terdapat sebanyak tidak 

terdapat responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 

57% responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 57% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 53% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 49% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berusia 24-25 tahun tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 29% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 11% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 16% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 18% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 
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c. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Asal Daerah 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate frienship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

asal daerah diperoleh hasil yakni responden yang berasal dari daerah 

Enrekang tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, 43% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 54% responden dengan tingkat intimate friendship 

sedang, 45% responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, 

dan 43% responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berasal dari daerah Makassar tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 29% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 11% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 13% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 21% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 
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     Pada responden yang berasal dari daerah Toraja tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 14% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 5% responden 

dengan tingkat intimate friendship sedang, 4% responden dengan 

tingkat intimate friendship tinggi, dan tidak terdapat responden 

dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berasal dari daerah lainnya tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 14% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 30% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 37% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 36% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

d. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Suku 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate frienship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

46% 

22% 

1% 0% 

31% 

55% 

12% 
8% 

0% 

25% 

50% 

6% 
10% 

2% 

32% 

71% 

0% 

29% 

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

Bugis Makassar Toraja Mandar Lainnya

Suku 

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah



49 

 

 

 

suku diperoleh hasil yakni responden yang berasal dari suku bugis 

tidak terdapat responden dengan tingkat intimate friendship sangat 

rendah, 71% responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 

50% responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 55% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 46% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berasal dari suku Makassar tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, tidak 

terdapat responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 6% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 12% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 22% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berasal dari suku Toraja tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 29% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 10% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 8% responden 

dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan terdapat 1%  

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang berasal dari suku Mandar tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, tidak 

terdapat responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 2% 

dengan tingkat intimate friendship sedang, tidak terdapat responden 
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dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi 

     Pada responden yang berasal dari suku lainnya tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, tidak 

terdapat responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 32% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 25% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 31% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

e. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate frienship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

pendidikan terakhir diperoleh hasil yakni responden yang memiliki 

tingkat pendidikan terakhir di jenjang SMA tidak terdapat responden 

dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 43% responden 

dengan tingkat intimate friendship rendah, 61% responden dengan 

tingkat intimate friendship sedang, 50% responden dengan tingkat 
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intimate friendship tinggi, dan 49% responden dengan tingkat 

intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir di 

jenjang S1 tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, 43% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 37% responden dengan tingkat intimate friendship 

sedang, 45% responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, 

dan 49% responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir di 

jenjang S2 tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, tidak terdapat responden dengan tingkat 

intimate friendship rendah, tidak terdapat responden dengan tingkat 

intimate friendship sedang, 1% responden dengan tingkat intimate 

friendship tinggi, dan tidak terdapat responden dengan tingkat 

intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang memiliki tingkat pendidikan terakhir di 

jenjang lainnya tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, 14% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 2% dengan tingkat intimate friendship sedang, 5% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan tidak 

terdapat responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 
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f. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Pekerjaan 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate frienship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

pekerjaan diperoleh hasil yakni responden yang masih berstatus 

mahasiswa tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, 43% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 64% dengan tingkat intimate friendship sedang, 

57% responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 71% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang memiliki pekerjaan sebagai tenaga pengajar 

(guru/dosen) tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, tidak terdapat responden dengan tingkat 

intimate friendship rendah, 4% responden dengan tingkat intimate 

friendship sedang, 3% responden dengan tingkat intimate friendship 
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tinggi, dan 3% responden dengan tingkat intimate friendship sangat 

tinggi. 

     Pada responden yang memiliki pekerjaan sebagai pegawai negri 

sipil tidak terdapat responden dengan tingkat intimate friendship 

sangat rendah, tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sedang, 1% responden dengan tingkat intimate friendship 

tinggi, dan tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang tidak memiliki pekerjaan tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 43% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 16% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 22% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 13% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang memiliki pekerjaan lainnya tidak terdapat 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat rendah, 14% 

responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 16% 

responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 17% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 14% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 
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g. Deskripsi Intimate Friendship Berdasarkan Waktu 

Menggunakan Instagram 

 
     Berdasarkan hasil kategorisasi pada variabel intimate frienship 

yang terdiri dari 405 pengguna sosial media instagram berdasarkan 

waktu menggunakan sosial media instagram diperoleh hasil yakni 

responden menggunakan sosial media instagram antara 1-3 jam/hari 

tisak terdapat responden dengan tingkat intimate friendship sangat 

rendah, 29% responden dengan tingkat intimate friendship rendah, 

43% responden dengan tingkat intimate friendship sedang, 42% 

responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 38% 

responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang menggunakan sosial media instagram 

antara 4-6 jam/hari tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, 29% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 37% responden dengan tingkat intimate friendship 
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sedang, 40% responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, 

dan 40% responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang menggunakan sosial media instagram 

antara 7-9 jam/hari tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, `14% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 15% responden dengan tingkat intimate friendship 

sedang, 14% responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, 

dan 22% responden dengan tingkat intimate friendship sangat tinggi. 

     Pada responden yang menggunakan sosial media instagram diatas 

9 jam/hari tidak terdapat responden dengan tingkat intimate 

friendship sangat rendah, 29% responden dengan tingkat intimate 

friendship rendah, 5% responden dengan tingkat intimate friendship 

sedang, 4% responden dengan tingkat intimate friendship tinggi, dan 

tidak terdapat responden dengan tingkat intimate friendship sangat 

tinggi. 

 

4.2. Pembahasan  

4.2.1. Gambaran Intimate Friendship Pada Pengguna Sosial Media 

Instagram 

     Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh 

dari jumlah responden sebanyak 405 pengguna sosial media instagram, 

terdapat lima kategorisasi yaitu, Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah 

dan Sangat Rendah. Adapun pada kategorisasi tersebut berdasarkan 
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hasil data diagram diatas, didapatkan bahwa tidak terdapat pengguna 

instagram (0%) memiliki tingkat intimate friendship yang Sangat 

rendah, terdapat sebanyak 7 pengguna instagram (2%) memiliki tingkat 

intimate friendship yang Rendah, terdapat sebanyak 94 pengguna 

instagram (23%) memiliki tingkat intimate friendship yang Sedang, 

terdapat sebanyak 232 pengguna instagram (57%) memiliki tingkat 

intimate friendship yang Tinggi, dan terdapat sebanyak 72 pengguna 

instagram (18%) memiliki tingkat intimate friendship yang Sangat 

tinggi.  

     Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa tingkat 

Intimate Friendship yang dimiliki oleh pengguna instagram bervariasi 

atau berbeda-beda. Adanya kebervariasian ini dapat dilihat dari tingkat 

skor Sangat Tinggi, Tinggi, Sedang, Rendah, dan Sangat Rendah. Pada 

saat menggunakan sosial media instagram terdapat berbagai macam 

situasi yang menjadi penyebab terjadinya Intimate Friendship. Dimana 

terdapat kemungkinan beberapa orang memiliki intimate friendship 

yang tinggi dengan lingkungan sekitarnya. 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

tingkat intimate friendship pada pengguna instagram berada pada 

kategorisasi tinggi. Hal ini berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Riska (2020) bahwa dengan memiliki kualitas pertemanan yang 

baik dapat dapat membuat seseorang merasakan kasih sayang, rasa 

saling memiliki, membuka diri (self disclosure), intimasi pertemanan, 
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berbagi pengalaman, kesenangan, dan melakukan berbagai kegiatan 

bersama teman. 

     Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan 

pengguna instagram berjenis kelamin perempuan dibandingkan dengan 

yang berjenis kelamin laki-laki. Kebanyakan perempuan menggunakan 

instagram untuk membagikan keseharian mereka melalui postingan-

postingan atau story instagram milik mereka sendiri. Hal ini dapat 

dilihat dari data Napoleon Cat (2021) bahwa terdapat sebanyak 91,01 

juta pengguna instagram di Indonesia pada Oktober 2021 dan dari segi 

gender terdapat sebanyak 53,2% pengguna instagram adalah wanita dan 

terdapat sekitar 46,8% pengguna instagram adalah pria.  

     Berdasarkan demografi usia pada penelitian ini, kebanyakan 

pengguna instagram berada pada rentan usia 20-23 tahun dimana pada 

usia tersebut seseorang lebih dekat dengan teman atau sahabatnya 

dibandingkan dengan orang tuanya. Hal ini karena pada usia tersebut 

seseorang cenderung memiliki kebutuhan untuk memperluas dan 

mengembangkan hubungan dalam berkomunikasi dengan lingkungan 

sekitarnya. Pada usia ini juga seseorang berusaha untuk melepaskan diri 

dari orang tua untuk menemukan jati dirinya (Monks, 2006). 

     Berdasarkan hasil penelitian bahwa seluruh responden dari 

penelitian ini merupakan pengguna instagram yang aktif. Mereka rata-

rata menghabiskan waktunya untuk bermain instagram 3-7 jam/hari. 

Hal-hal yang mereka sering lakukan dalam bermain instagram  adalah 
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membagikan kesehariannya dengan teman-temannya diinstagram. 

Faktor yang memengaruhi tingginya pengungkapan diri disosial media 

adalah karena instagram dibuat untuk memudahkan orang lain untuk 

merespon postingan dari pengguna instagram lainnya. Hal ini 

berdasarkan pendapat Moon (2000) bahwa seseorang lebih sering 

membagikan informasi tentang dirinya jika mendapatkan timbal balik 

atau respon dari pendengar informasi. 

     Hal ini juga dapat dilihat berdasarkan penelitian yag dilakukan 

Merchellia & Siahaan (2022) bahwa media sosial merupakan media 

yang dapat membantu seseorang dalam menjalin hubungan pertemanan 

dengan orang lain, baik itu orang yang telah kita kenal maupun orang 

yang belum dikenal, sehingga mendorong pengguna instagram untuk 

dapat membuat hubungan pertemanan mereka semakin erat dan 

membantu mereka untuk mendapatkan teman baru ketika mereka 

menginginkannya melalui sosial media instagram. 

    Intimate friendship merupakan sebuah hubungan yang dapat 

memungkinkan seseorang untuk bergantung pada teman, memiliki 

minat yang sama, saling berbagi pengalaman, berbagi informasi, dan 

mampu terbuka dalam membicarakan hal-hal yang berkaitan dengan 

pribadinya masing-masing (Sharabany, 1994). Dalam berbagi 

pengalaman dan informasi biasanya seseorang melakukan hal tersebut 

dengan bertemu secara langsung kepada orang-orang yang mereka 

anggap dekat. Namun, diera sekarang ini seseorang tidak harus bertemu 
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secara langsung untuk menceritakan apa yang mereka rasakan sekarang, 

misalnya dengan menceritakan melalui media sosial salah satu 

contohnya adalah media sosial instagram. 

     Dengan adanya instagram ini dapat memudahkan seseorang untuk 

menjalin hubungan dengan orang lain untuk mengetahui perasaan dan 

pengalaman yang dialami oleh penggunanya. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Darlega & Grzelak (dalam Sears & Jonathan, 1988) bahwa 

dalam berekspresi terkadang seseorang mengatakan atau 

mengungkapkan perasaan yang ada dalam dirinya. Dengan 

pengungkapan seperti ini seseorang mendapat kesempatan untuk 

mengekspresikan dirinya dan mengekspresikan emosinya dengan bebas 

di media sosial.    

4.2.2. Limitasi Penelitian 

     Dalam penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan 

yang dialami oleh peneliti. Adapun keterbatasan yang dimaksud adalah 

penelitian ini hanya ditujukan pada pengguna sosial media instagram. 

Keterbatasan lainnya adalah pada bagian demografinya, kebanyakan 

responden lebih mendominasi pada satu bagian domografi, misalnya 

demografi jenis kelamin. Jenis kelamin perempuan lebih mendominasi 

yaitu sebanyak 296 responden dibandingkan dengan yang berjenis 

kelamin laki-laki  sebanyak 109 responden. Sehingga hasil penelitian 

cenderung dapat digeneralisasikan terhadap subjek berjenis kelamin 

perempuan saja. 
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     Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga seharusnya 

jumlah responden yang dibutuhkan itu lebih banyak dan lebih beragam. 

Oleh karena itu hasil penelitian ini hanya berlaku berdasarkan 

responden dari penelitian ini saja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh 

hasil bahwa pengguna sosial media instagram yang dapat dilihat dari hasil 

kategorisasi yaitu terdapat lima kategorisasi sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sanngat rendah. Tidak terdapat pengguna instagram yang 

memiliki tingkat kategorisasi sangat rendah, terdapat sebanyak 7 pengguna 

instagram memiliki tingkat kategorisasi rendah, terdapat sebanyak 94 

pengguna instagram memiliki tingkat kategorisasi sedang, terdapat sebanyak 

232 pengguna instagram memiliki tingkat kategorisasi tinggi, dan terdapat 

sebanyak 72 pengguna instagram memiliki tingkat kategorisasi sangat tinggi. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Mahasiswa 

     Peneliti menyarankan bagi mahasiswa untuk lebih meningkatkan 

pemahaman mengenai Intimate Friendship. 

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengambil penelitian 

dengan variabel yang sama diharapkan agar lebih meemperluas 

penelitian sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang 

Intimate Friendship. 
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LAMPIRAN 1 

CONTOH ITEM SKALA  



66 

 

 

 

IDENTITAS 

1. Nama/inisial    : 

2. Jenis kelamin    : 

3. Usia     : 

4. Asal daerah    : 

5. Suku     : 

6. Agama     : 

7. Pendidikan terakhir   : 

8. Pekerjaan 

9. Menggunakan sosial media instagram : 

10. Seberapa sering anda menggunakan instagram 

1-3 jam/ hari    7-9 jam/hari 

4-6 jam/hari    diatas 10 jam/hari 

 

PETUNJUK PENGERJAAN SKALA 

     Berikut ini disajikan kuesioner yang berisi sejumlah pernyataan. Saudara/i 

diminta untuk menjawab pernyataan berikut dengan cara memberikan tanda (v) 

pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Saudara/i. Semua 

jawaban yang  Saudara/i berikan diantara lima pilihan jawaban yang tersedia 

seperti: 

a. SS (Sangat Setuju) 

b. S (Setuju) 

c. N (Netral) 

d. TS (Tidak Setuju) 

e. STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

CONTOH  

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya sering mengabari teman saya ketika liburan      
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SKALA 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

1. 
Saya merasa bebas berbicara mengenai 

hampir semua hal dengan teman. 
     

2. 

Teman adalah orang pertama yang 

terpikir oleh saya untuk berbagi cerita, 

ketika saya mengalami suatu peristiwa. 

     

3. 
Saya terbuka pada teman saya mengenai 

permasalahan yang saya alami. 
     

6. 
Saya tidak terbuka kepada teman ketika 

saya sedang mengalami  masalah. 
     

7. 
Saya selalu berusaha menghibur teman 

yang sedang mengalami masalah. 
     

8. 
Saya dapat memaklumi sifat positif dan 

negatif teman. 
     

11. 
Saya kurang peduli dengan masalah yang 

dialami oleh teman. 
     

12. 
Saya dapat merasakan apa yang 

dirasakan oleh teman. 
     

13. 
Saya merasa kehilangan jika teman jauh 

dari saya. 
     

14. 
Saya merasa sedih jika teman tidak 

masuk  kuliah karena sakit. 
     

15. 
Saya selalu dapat menghubungi teman, 

walaupun kami berjauhan. 
     

16. Saya menyukai sosok teman saya.      

17. 
Saya merasa tidak lengkap jika teman 

tidak ada. 
     

18. 
Saya sering merasa rindu jika lama tidak 

berjumpa dengan teman. 
     

19. 
Saya dengan teman selalu asyik bercerita 

hingga lupa waktu. 
     

20. 

Sesibuk apapun saya, Saya akan 

menepati janji untuk berkumpul bersama 

teman. 

     

21. 
Saya mengajak teman hang-out ke 

tempat yang biasa kami kunjungi. 
     

22. 
Saya senang berbagi pengalaman baru 

dengan teman. 
     

23. 
Saya berusaha meluangkan waktu setiap 

bulan untuk bertemu teman. 
     

24. 
Saya merasa teman saya melengkapi 

hidup saya. 
     

25. Saya berusaha meluangkan waktu untuk      
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mendengarkan cerita teman. 

26. 
Saya akan memberikan hadiah ulang 

tahun yang sangat disukai teman. 
     

29. 
Saya akan meminjamkan barang-barang 

saya, jika dibutuhkan teman. 
     

30. 
Saya akan memberikan dukungan moral 

kepada teman saat ia lagi terpuruk. 
     

31. 

Saya meluangkan waktu untuk 

membantu teman mengerjakan tugas, 

walaupun tugas saya belum selesai. 

     

32. 

Saya terkadang merasa kesal jika teman 

saya meminta tolong ketika saya sedang 

beristirahat. 

     

33. 

Saya pada akhirnya selalu memaafkan  

teman, walaupun ia sering melanggar 

janji. 

     

35. 

Saya tidak pernah bisa menolak 

permintaan teman, walaupun terpaksa 

melakukannya. 

     

36. 
Saya jarang membantu teman saya ketika 

ia kesulitan mengerjakan tugas. 
     

37. 
Saya sering pergi bersama-sama dengan 

teman ke suatu tempat. 
     

39. 
Saya pergi refreshing bersama teman 

setiap weekend. 
     

40. 
Saya sering melakukan kegiatan bersama 

teman saya. 
     

41. 
Saya pergi keluar hanya untuk 

menghabiskan waktu bersama teman. 
     

42. 
Saya sangat senang mengerjakan sesuatu 

bersama teman. 
     

43. 
Saya yakin bahwa teman saya adalah 

orang yang jujur. 
     

44. 
Saya dapat menyimpan rahasia teman 

dengan baik. 
     

45. 
Saya akan marah jika orang lain 

menjelek-jelekkan teman saya. 
     

46. 

Saya tetap menjaga hubungan 

pertemanan, walaupun teman pernah 

mengecewakan saya. 

     

47. 
Saya yakin teman saya akan membantu 

saya ketika saya meminta tolong. 
     

Terima kasih atas partisipasinya   
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LAMPIRAN 2 

HASIL UJI VALIDITAS KONSTRAK  
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Hasil CFA Skala Intimate Friendship 

 
 

Scale Mean if 
 

Item Deleted 

 

Scale Variance if 
 

Item Deleted 

 

Corrected Item- 

Total Correlation 

 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

 

VAR00001 
 

 
VAR00002 

 

 
VAR00003 

 

170.65 
 

 
170.35 

 

 
170.48 

 

283.071 
 

 
278.873 

 

 
282.475 

 

.330 
 

 
.402 

 

 
.392 

 

.917 
 

 
.916 

 

 
.916 

 

VAR00004 170.12 290.750 .119 .918 

 

VAR00005 
 

170.09 
 

290.548 
 

.148 
 

.918 

 

VAR00006 
 

171.05 
 

284.170 
 

.301 
 

.917 

 

VAR00007 
 

169.66 
 

286.178 
 

.410 
 

.916 

 

VAR00008 
 

169.67 
 

284.100 
 

.546 
 

.915 

 

VAR00009 
 

169.99 
 

284.185 
 

.410 
 

.916 

 

VAR00010 
 

170.90 
 

295.324 
 

-.047 
 

.921 

 

VAR00011 
 

169.84 
 

282.999 
 

.451 
 

.915 

 

VAR00012 
 

170.01 
 

284.778 
 

.426 
 

.916 

 

VAR00013 
 

169.94 
 

279.243 
 

.478 
 

.915 

 

VAR00014 
 

170.18 
 

282.719 
 

.450 
 

.915 

 

VAR00015 
 

169.72 
 

282.303 
 

.491 
 

.915 

 

VAR00016 
 

169.88 
 

283.269 
 

.539 
 

.915 

 

VAR00017 
 

169.99 
 

276.160 
 

.633 
 

.913 

 

VAR00018 
 

169.84 
 

279.073 
 

.529 
 

.914 

 

VAR00019 
 

169.71 
 

274.037 
 

.670 
 

.913 

 

VAR00020 
 

169.83 
 

278.835 
 

.684 
 

.913 

 

VAR00021 
 

170.06 
 

277.293 
 

.575 
 

.914 
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VAR00022 
 

169.73 
 

281.014 
 

.690 
 

.914 

 

VAR00023 
 

170.27 
 

282.594 
 

.432 
 

.915 

 

VAR00024 
 

170.02 
 

277.629 
 

.659 
 

.913 

 

VAR00025 
 

169.67 
 

285.310 
 

.461 
 

.915 

 

VAR00026 
 

170.33 
 

280.051 
 

.599 
 

.914 

 

VAR00027 
 

171.29 
 

298.654 
 

-.157 
 

.922 

 
VAR00028 

 
170.51 

 
287.932 

 
.206 

 
.918 

 
VAR00029 

 
169.82 

 
285.386 

 
.435 

 
.915 

 
VAR00030 

 
169.51 

 
285.413 

 
.471 

 
.915 

 
VAR00031 

 
170.39 

 
284.414 

 
.307 

 
.917 

 
VAR00032 

 
170.45 

 
282.078 

 
.396 

 
.916 

 
VAR00033 

 
169.91 

 
285.635 

 
.392 

 
.916 

 
VAR00034 

 
170.16 

 
283.123 

 
.458 

 
.915 

 
VAR00035 

 
170.26 

 
280.860 

 
.421 

 
.916 

 
VAR00036 

 
170.23 

 
284.353 

 
.365 

 
.916 

 
VAR00037 

 
170.21 

 
278.216 

 
.557 

 
.914 

 
VAR00038 

 
170.12 

 
282.874 

 
.366 

 
.916 

 
VAR00039 

 
170.96 

 
278.752 

 
.534 

 
.914 

 
VAR00040 

 
170.22 

 
277.976 

 
.535 

 
.914 

 
VAR00041 

 
170.66 

 
277.462 

 
.504 

 
.915 

 
VAR00042 

 
170.05 

 
280.343 

 
.679 

 
.914 

 
VAR00043 

 
170.16 

 
283.468 

 
.412 

 
.916 

 
VAR00044 

 
169.66 

 
285.759 

 
.388 

 
.916 

 
VAR00045 

 
169.85 

 
283.213 

 
.488 

 
.915 

 
VAR00046 

 
169.83 

 
286.440 

 
.332 

 
.916 

 
VAR00047 

 
169.91 

 
283.190 

 
.522 

 
.915 

 
VAR00048 

 
170.96 

 
282.530 

 
.294 

 
.918 
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LAMPIRAN 3 

HASIL UJI RELIABILITAS
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Hasil Uji Reliabilitas Skala Intimate Friendship 

Uji Reliabilitas 

Alpha Cronbsch Item 

.917 48 

 

Distribusi 

Skor 

N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Intimate 

Friendship 
405 39 195 117 26 
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LAMPIRAN 4 

HASIL SKOR ASPEK INTIMATE FRIENDSHIP  
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Skor Aspek Intimate Friendship 

Kategorisasi Rumus Kategorisasi Hasil 

Kategorisasi 

Sangat Tinggi X > (mean + 1,5 SD) X > 156 

Tinggi (mean + 0,5 SD) < X ≤ (mean + 1,5 SD) 130 < X ≤ 156 

Sedang (mean - 0,5 SD) < X ≤  (mean + 0,5 SD) 104 < X ≤ 130 

Rendah (mean - 1,5 SD) < X ≤  (mean - 0,5 SD) 78 < X ≤ 104 

Sangat Rendah (mean - 1,5 SD)  ≤  X 78 ≤ X 
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LAMPIRAN 5 

ANALISIS DEMOGRAFI 
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ANALISIS DEMOGRAI 

 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 109 26.9 26.9 26.9 

Perempuan 296 73.1 73.1 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-19 tahun 41 10.1 10.1 10.1 

20-21 tahun 86 21.2 21.2 31.4 

22-23 tahun 217 53.6 53.6 84.9 

24-25 tahun 61 15.1 15.1 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

Agama 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Islam 365 90.1 90.1 90.1 

Katolik 14 3.5 3.5 93.6 

Protestan 21 5.2 5.2 98.8 

Hindu 4 1.0 1.0 99.8 

Lainnya 1 .2 .2 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

Asal_Daerah 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Enrekang 190 46.9 46.9 46.9 

Makassar 58 14.3 14.3 61.2 

Toraja 16 4.0 4.0 65.2 

Lainnya 141 34.8 34.8 100.0 

Total 405 100.0 100.0  
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Suku 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bugis 213 52.6 52.6 52.6 

Makassar 49 12.1 12.1 64.7 

Toraja 30 7.4 7.4 72.1 

Mandar 3 .7 .7 72.8 

Lainnya 110 27.2 27.2 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

Pendiidkan_Terakhir 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 210 51.9 51.9 51.9 

S1 177 43.7 43.7 95.6 

S2 4 1.0 1.0 96.5 

Lainnya 14 3.5 3.5 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa 245 60.5 60.5 60.5 

Tenaga Pekerja 14 3.5 3.5 64.0 

PNS 3 .7 .7 64.7 

Tidak Bekerja 78 19.3 19.3 84.0 

Lainnya 65 16.0 16.0 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

MenggunakanSosialMedia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ya 405 100.0 100.0 100.0 
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PenggunaanWaktu 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-3 

jam/hari 
166 41.0 41.0 41.0 

4-6 

jam/hari 
159 39.3 39.3 80.2 

7-9 

jam/hari 
64 15.8 15.8 96.0 

Lainnya 16 4.0 4.0 100.0 

Total 405 100.0 100.0  

 

 

ANALISIS VARIABEL 

 

Intimate_Friendship 

 Frequenc

y 

Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 

Rendah 7 1,7 1,7 1,7 

Sedang 94 23,2 23,2 24,9 

Tinggi 232 57,3 57,3 82,2 

Sangat 

Tinggi 
72 17,8 17,8 100,0 

Total 405 100,0 100,0  
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Crosstab 

 JK Total 

laki-laki perempuan 

Intimate_Friendsh

ip 

Rendah 

Count 2 5 7 

% within 

Intimate_Friendship 
28,6% 71,4% 100,0% 

% within JK 1,8% 1,7% 1,7% 

% of Total 0,5% 1,2% 1,7% 

Sedang 

Count 26 68 94 

% within 

Intimate_Friendship 
27,7% 72,3% 100,0% 

% within JK 23,9% 23,0% 23,2% 

% of Total 6,4% 16,8% 23,2% 

Tinggi 

Count 61 171 232 

% within 

Intimate_Friendship 
26,3% 73,7% 100,0% 

% within JK 56,0% 57,8% 57,3% 

% of Total 15,1% 42,2% 57,3% 

Sangat 

Tinggi 

Count 20 52 72 

% within 

Intimate_Friendship 
27,8% 72,2% 100,0% 

% within JK 18,3% 17,6% 17,8% 

% of Total 4,9% 12,8% 17,8% 

Total Count 109 296 405 
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% within 

Intimate_Friendship 
26,9% 73,1% 100,0% 

% within JK 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 26,9% 73,1% 100,0% 

 
 

 

Crosstab 

 Usia Total 

18-19 tahun 20-21 tahun 22-23 tahun 24-25 tahun 

Intimate_Friendship 

Rendah 

Count 1 0 4 2 7 

% within 

Intimate_Friendship 
14,3% 0,0% 57,1% 28,6% 100,0% 

% within Usia 2,4% 0,0% 1,8% 3,3% 1,7% 

% of Total 0,2% 0,0% 1,0% 0,5% 1,7% 

Sedang 

Count 7 23 54 10 94 

% within 

Intimate_Friendship 
7,4% 24,5% 57,4% 10,6% 100,0% 

% within Usia 17,1% 26,7% 24,9% 16,4% 23,2% 

% of Total 1,7% 5,7% 13,3% 2,5% 23,2% 

Tinggi 

Count 25 47 124 36 232 

% within 

Intimate_Friendship 
10,8% 20,3% 53,4% 15,5% 100,0% 

% within Usia 61,0% 54,7% 57,1% 59,0% 57,3% 

% of Total 6,2% 11,6% 30,6% 8,9% 57,3% 
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Sangat Tinggi 

Count 8 16 35 13 72 

% within 

Intimate_Friendship 
11,1% 22,2% 48,6% 18,1% 100,0% 

% within Usia 19,5% 18,6% 16,1% 21,3% 17,8% 

% of Total 2,0% 4,0% 8,6% 3,2% 17,8% 

Total 

Count 41 86 217 61 405 

% within 

Intimate_Friendship 
10,1% 21,2% 53,6% 15,1% 100,0% 

% within Usia 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 10,1% 21,2% 53,6% 15,1% 100,0% 

 
 

 

Crosstab 

 Asal_Daerah Total 

Eanrekang Makassar Toraja lainnya 

Intimate_Friendshi

p 

Rendah 

Count 3 2 1 1 7 

% within 

Intimate_Friendship 
42,9% 28,6% 14,3% 14,3% 100,0% 

% within Asal_Daerah 1,6% 3,4% 6,2% 0,7% 1,7% 

% of Total 0,7% 0,5% 0,2% 0,2% 1,7% 

Sedang 

Count 51 10 5 28 94 

% within 

Intimate_Friendship 
54,3% 10,6% 5,3% 29,8% 100,0% 

% within Asal_Daerah 26,8% 17,2% 31,2% 19,9% 23,2% 
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% of Total 12,6% 2,5% 1,2% 6,9% 23,2% 

Tinggi 

Count 105 31 10 86 232 

% within 

Intimate_Friendship 
45,3% 13,4% 4,3% 37,1% 100,0% 

% within Asal_Daerah 55,3% 53,4% 62,5% 61,0% 57,3% 

% of Total 25,9% 7,7% 2,5% 21,2% 57,3% 

Sangat Tinggi 

Count 31 15 0 26 72 

% within 

Intimate_Friendship 
43,1% 20,8% 0,0% 36,1% 100,0% 

% within Asal_Daerah 16,3% 25,9% 0,0% 18,4% 17,8% 

% of Total 7,7% 3,7% 0,0% 6,4% 17,8% 

Total 

Count 190 58 16 141 405 

% within 

Intimate_Friendship 
46,9% 14,3% 4,0% 34,8% 100,0% 

% within Asal_Daerah 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 46,9% 14,3% 4,0% 34,8% 100,0% 

 
 

Crosstab 

 Suku Total 

Bugis Makassar Toraja Mandar lainnya 

Intimate_Friendship Rendah 

Count 5 0 2 0 0 7 

% within 

Intimate_Friendship 
71,4% 0,0% 28,6% 0,0% 0,0% 100,0% 

% within Suku 2,3% 0,0% 6,7% 0,0% 0,0% 1,7% 
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% of Total 1,2% 0,0% 0,5% 0,0% 0,0% 1,7% 

Sedang 

Count 47 6 9 2 30 94 

% within 

Intimate_Friendship 
50,0% 6,4% 9,6% 2,1% 31,9% 100,0% 

% within Suku 22,1% 12,2% 30,0% 66,7% 27,3% 23,2% 

% of Total 11,6% 1,5% 2,2% 0,5% 7,4% 23,2% 

Tinggi 

Count 128 27 18 1 58 232 

% within 

Intimate_Friendship 
55,2% 11,6% 7,8% 0,4% 25,0% 100,0% 

% within Suku 60,1% 55,1% 60,0% 33,3% 52,7% 57,3% 

% of Total 31,6% 6,7% 4,4% 0,2% 14,3% 57,3% 

Sangat Tinggi 

Count 33 16 1 0 22 72 

% within 

Intimate_Friendship 
45,8% 22,2% 1,4% 0,0% 30,6% 100,0% 

% within Suku 15,5% 32,7% 3,3% 0,0% 20,0% 17,8% 

% of Total 8,1% 4,0% 0,2% 0,0% 5,4% 17,8% 

Total 

Count 213 49 30 3 110 405 

% within 

Intimate_Friendship 
52,6% 12,1% 7,4% 0,7% 27,2% 100,0% 

% within Suku 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 52,6% 12,1% 7,4% 0,7% 27,2% 100,0% 

 
 

 

 



85 

 

 

 

Crosstab 

 Pendidikan_Terakhir Total 

SMA/Sederaj

at 

S1 S2 lainnya 

Intimate_Friendshi

p 

Rendah 

Count 3 3 0 1 7 

% within 

Intimate_Friendship 
42,9% 42,9% 0,0% 14,3% 100,0% 

% within 

Pendidikan_Terakhir 
1,4% 1,7% 0,0% 7,1% 1,7% 

% of Total 0,7% 0,7% 0,0% 0,2% 1,7% 

Sedang 

Count 57 35 0 2 94 

% within 

Intimate_Friendship 
60,6% 37,2% 0,0% 2,1% 100,0% 

% within 

Pendidikan_Terakhir 
27,1% 19,8% 0,0% 14,3% 23,2% 

% of Total 14,1% 8,6% 0,0% 0,5% 23,2% 

Tinggi 

Count 115 104 2 11 232 

% within 

Intimate_Friendship 
49,6% 44,8% 0,9% 4,7% 100,0% 

% within 

Pendidikan_Terakhir 
54,8% 58,8% 50,0% 78,6% 57,3% 

% of Total 28,4% 25,7% 0,5% 2,7% 57,3% 

Sangat Tinggi 

Count 35 35 2 0 72 

% within 

Intimate_Friendship 
48,6% 48,6% 2,8% 0,0% 100,0% 
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% within 

Pendidikan_Terakhir 
16,7% 19,8% 50,0% 0,0% 17,8% 

% of Total 8,6% 8,6% 0,5% 0,0% 17,8% 

Total 

Count 210 177 4 14 405 

% within 

Intimate_Friendship 
51,9% 43,7% 1,0% 3,5% 100,0% 

% within 

Pendidikan_Terakhir 
100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 51,9% 43,7% 1,0% 3,5% 100,0% 

 
 

Crosstab 

 Pekerjaan Total 

Mahasiswa Tenaga 

Pengajar 

PNS Tidak Bekerja lainnya 

Intimate_Friendship 

Rendah 

Count 3 0 0 3 1 7 

% within 

Intimate_Friendship 
42,9% 0,0% 0,0% 42,9% 14,3% 100,0% 

% within Pekerjaan 1,2% 0,0% 0,0% 3,8% 1,5% 1,7% 

% of Total 0,7% 0,0% 0,0% 0,7% 0,2% 1,7% 

Sedang 

Count 60 4 0 15 15 94 

% within 

Intimate_Friendship 
63,8% 4,3% 0,0% 16,0% 16,0% 100,0% 

% within Pekerjaan 24,5% 28,6% 0,0% 19,2% 23,1% 23,2% 

% of Total 14,8% 1,0% 0,0% 3,7% 3,7% 23,2% 



87 

 

 

 

Tinggi 

Count 131 8 3 51 39 232 

% within 

Intimate_Friendship 
56,5% 3,4% 1,3% 22,0% 16,8% 100,0% 

% within Pekerjaan 53,5% 57,1% 100,0% 65,4% 60,0% 57,3% 

% of Total 32,3% 2,0% 0,7% 12,6% 9,6% 57,3% 

Sangat Tinggi 

Count 51 2 0 9 10 72 

% within 

Intimate_Friendship 
70,8% 2,8% 0,0% 12,5% 13,9% 100,0% 

% within Pekerjaan 20,8% 14,3% 0,0% 11,5% 15,4% 17,8% 

% of Total 12,6% 0,5% 0,0% 2,2% 2,5% 17,8% 

Total 

Count 245 14 3 78 65 405 

% within 

Intimate_Friendship 
60,5% 3,5% 0,7% 19,3% 16,0% 100,0% 

% within Pekerjaan 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 60,5% 3,5% 0,7% 19,3% 16,0% 100,0% 

 
 

Crosstab 

 Menggunaka

n_Instagram 

Total 

Menggunaka

n 

Intimate_Friendsh

ip 
Rendah 

Count 7 7 

% within 

Intimate_Friendship 
100,0% 100,0% 
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% within 

Menggunakan_Instagra

m 

1,7% 1,7% 

% of Total 1,7% 1,7% 

Sedang 

Count 94 94 

% within 

Intimate_Friendship 
100,0% 100,0% 

% within 

Menggunakan_Instagra

m 

23,2% 23,2% 

% of Total 23,2% 23,2% 

Tinggi 

Count 232 232 

% within 

Intimate_Friendship 
100,0% 100,0% 

% within 

Menggunakan_Instagra

m 

57,3% 57,3% 

% of Total 57,3% 57,3% 

Sangat 

Tinggi 

Count 72 72 

% within 

Intimate_Friendship 
100,0% 100,0% 

% within 

Menggunakan_Instagra

m 

17,8% 17,8% 

% of Total 17,8% 17,8% 

Total Count 405 405 
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% within 

Intimate_Friendship 
100,0% 100,0% 

% within 

Menggunakan_Instagra

m 

100,0% 100,0% 

% of Total 100,0% 100,0% 

 
 

Crosstab 

 Waktu_Menggunakan_Instagram Total 

1-3 jam/hari 4-6 jam/hari 7-9 jam/hari lainnya 

Intimate_Friendshi

p 

Rendah 

Count 2 2 1 2 7 

% within 

Intimate_Friendship 
28,6% 28,6% 14,3% 28,6% 100,0% 

% within 

Waktu_Menggunakan_In

stagram 

1,2% 1,3% 1,6% 12,5% 1,7% 

% of Total 0,5% 0,5% 0,2% 0,5% 1,7% 

Sedang 

Count 40 35 14 5 94 

% within 

Intimate_Friendship 
42,6% 37,2% 14,9% 5,3% 100,0% 

% within 

Waktu_Menggunakan_In

stagram 

24,1% 22,0% 21,9% 31,2% 23,2% 

% of Total 9,9% 8,6% 3,5% 1,2% 23,2% 

Tinggi Count 97 93 33 9 232 
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% within 

Intimate_Friendship 
41,8% 40,1% 14,2% 3,9% 100,0% 

% within 

Waktu_Menggunakan_In

stagram 

58,4% 58,5% 51,6% 56,2% 57,3% 

% of Total 24,0% 23,0% 8,1% 2,2% 57,3% 

Sangat Tinggi 

Count 27 29 16 0 72 

% within 

Intimate_Friendship 
37,5% 40,3% 22,2% 0,0% 100,0% 

% within 

Waktu_Menggunakan_In

stagram 

16,3% 18,2% 25,0% 0,0% 17,8% 

% of Total 6,7% 7,2% 4,0% 0,0% 17,8% 

Total 

Count 166 159 64 16 405 

% within 

Intimate_Friendship 
41,0% 39,3% 15,8% 4,0% 100,0% 

% within 

Waktu_Menggunakan_In

stagram 

100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 41,0% 39,3% 15,8% 4,0% 100,0% 
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TABULASI DATA   
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